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Kata kunci Abstrak

Rukun Tetangga, Rukun Tetangga (RT) merupakan unit pelayanan tingkat terendah
Pelayanan Publik, sebagai perpanjang tanganan pemerintah yang berkewajiban untuk
Laporan Keuangan, menyajikan pertanggungjawaban. Literatur mengenai

pertanggungjawaban rukun tetangga masih minim dan hanya
terdapat beberapa tinjauan yang telah dilakukan untuk mempelajari
subjek yang relevan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
menyoroti perkembangan  pertanggungjawaban rukun tetangga
melalui laporan keuangan dengan melakukan tinjauan bibliometrik
terhadap literatur yang berasal dari database Google Schoolar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 500 artikel terkait laporan
keuangan yang terpublikasi. Diketahui dari 500 yang telah terbit
dengan kata kunci “laporan keuangan rukun tetangga”’, namun hanya
terdapat 16 artikel yang relevan. Penelitian dengan topik
pengembangan sistem informasi keuangan sudah cukup banyak
dilakukan, akan tetapi penelitian dengan topik pengembangan
laporan keuangan dan transparansi keuangan jarang sekali

dilakukan.
Keywords Abstract
Neighborhood Rukun Tetangga (RT) is the lowest level service unit as an extension
Associations, Public  of the government that is obliged to provide accountability. The
Service, Financial literature on neighborhood accountability is minimal and only a few
Report reviews have been conducted to study the relevant subject. The main

objective of this research is to highlight the development of
neighborhood accountability through financial statements by
conducting a bibliometric review of literature derived from the
Google Schoolar database. The results showed that there were 500
published articles related to financial statements. Of the 500
published articles with the keywords "financial statements of
neighborhood", only 16 articles were relevant. Research on the topic
of financial information system development has been done quite a
lot, but research on the topic of financial report development and
financial transparency is rarely done.
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Pendahuluan

Rukun Tetangga (RT) merupakan organisasi yang dibentuk atas kesepakatan
masyarakat yang ditetapkan oleh Pemerintah Desa atau Kelurahan. Rukun Tetangga (RT)
dipimpin oleh seorang Ketua Rukun Tetangga. Rukun Tetangga adalah lembaga
kemasyarakatan yang wilayahnya di bawah Rukun Warga dan tidak termasuk dalam
sistem pemerintahan Indonesia. Rukun Tetangga dianggap sebagai ujung tombak
pemerintahan yang memahami permasalahan dan kondisi yang ada di masyarakat.
Mayoritas konsep , kebijakan dan ide yang dibuat oleh pengurus RT dalam prakteknya
akan dijalankan oleh warga RT karena dalam prakteknya pengurus RT memiliki pengaruh
besar dalam mengambil keputusan di lingkungan yang dipimpinnya, seperti halnya
keputusan terkait penarikan iuran dan hal-hal yang mendorong keberlangsungan lembaga.
RT memiliki program yang direncanakan dengan jangka waktu tertentu dan dilakukan
secara bertahap. Dalam prakteknya, RT diyakini dapat menjadi kaki pembangunan
bangsa karena jika dijabarkan mulai dari mekanisme keberhasilan dari sebuah desa (desa
teladan dan desa swasembada) sangat dipengaruhi oleh tingkat kepedulian dan partisipasi
yang tinggi oleh masyarakat RT.

Rukun Tetangga merupakan bentuk wujud pengawasan pemerintah pada tingkat
grassroot. Secara umum RT memiliki tugas dan fungsi pokok untuk menciptakan
harmonisasi masyarakat dalam bidang pemerintahan umum, komunikasi dan informasi,
akurasi data, menciptakan keamanan, ketertiban dan ketentraman lingkungan dalam
kehidupan masyarakat serta mendukung dan menunjang program yang telah dibuat oleh
pemerintah. RT bertanggung jawab kepada masyarakat untuk melakukan harmonisasi
dalam bidang pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat. RT berkewajiban
memberikan pelayanan secara optimal dalam untuk menciptakan kehidupan sosial
masyarakat yang lebih baik dengan cara membangun rasa kebersamaan dan kerukunan
antar suku, agama. Selain itu, RT juga berkewajiban untuk menciptakan harmonisasi
masyarakat di bidang pembangunan, ekonomi dan lingkungan hidup. Dengan terciptanya
pelayanan yang optimal di masyarakat dapat meningkatkan kebersamaan dan ekonomi
dalam berbagai bidang pembangunan sebagai bentuk mewujudkan lingkungan hidup
yang baik dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Semua pihak, baik itu warga
maupun pengurus RT bertanggung jawab untuk menciptakan gotong royong di
lingkungan sosial bermasyarakat.

Rukun Tetangga (RT) merupakan salah satu bagian dari Lembaga Kemasyarakatan
Desa (LKD) yang dasar pelaksanaannya telah diatur dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2018 Tentang Lembaga Kemasyarakatan
Desa dan Lembaga Adat Desa. Rukun Tetangga (RT) difungsikan sebagai mitra
Pemerintah Desa dan wadah partisipasi yang turut serta dalam melakukan perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan pembangunan, serta mengembangkan pelayanan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Rukun Tetangga merupakan bagian dari lembaga
kemasyarakatan yang dibentuk dengan tujuan menciptakan masyarakat yang aman, tertib
dan sejahtera. Rukun Tetangga berfungsi sebagai perpanjangan kebijakan yang dibuat
oleh Pemerintah Pusat melalui arahan langsung Pemerintah Desa atau Kelurahan untuk
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dapat memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Rukun Tetangga adalah lembaga kemasyarakatan yang posisinya berada di
luar lingkup struktur formal Camat atau Lurah dan tidak memiliki hak kuasa khusus
seperti para pejabat pemerintah yang berada pada jajaran struktur formal. meskipun
berada di luar lingkup struktur formal jajaran pemerintahan, RT menjadi sebuah entitas
kesatuan masyarakat yang ada pada organisasi masyarakat di tingkat bawah (Cahyati et
al., 2021).

Keberadaan Rukun Tetangga sering kali dianggap remeh, baik itu masalah
keuangan yang tidak menguntungkan atau terbatasnya wewenang dalam membuat
kebijakan makro yang mengikat. Faktanya, jika Rukun Tetangga tidak dipimpin dengan
baik oleh ketua dan jajarannya maka warga tidak akan bersedia melaksanakan kebijakan
yang telah disepakati sehingga akan menyebabkan tidak tercapainya tujuan lembaga
kemasyarakatan. Tidak jarang kesepakatan yang dibuat dalam konteks finansial, yaitu
berupa iuran warga. Dengan dibuatnya kebijakan iuran warga menyebabkan tuntutan
transparansi di lingkup RT mengalami lonjakan yang sangat tinggi. Masyarakat menuntut
agar RT mempertanggungjawabkan keuangan warga yang telah dipungut dan dikelola.
Upaya pertanggungjawaban keuangan dilakukan dengan transparansi laporan keuangan.
Tidak jarang Rukun Tetangga tidak melaksanakan upaya pertanggungjawaban yang
mudah untuk dipahami masyarakat.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penting untuk dilakukan identifikasi
perkembangan laporan keuangan rukun tetangga dan mencari solusi untuk memperbaiki
upaya pertanggungjawaban yang seharusnya dilaksanakan oleh RT. Dengan tersedianya
laporan keuangan RT dapat membangun kepercayaan masyarakat terhadap kinerja RT
dan jajaran kepengurusannya. Oleh karena itu, RT diharapkan mampu menyediakan
pertanggungjawaban laporan keuangan berdasarkan kesepakatan yang telah dibuat.

Metode

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah analisis bibliometrik. Analisis
bibliometrik bertujuan untuk memetakan statistik pengetahuan ilmiah yang telah mapan
menggunakan cara yang ketat dengan memahami data yang tidak terstruktur dalam
volume yang besar. Sehingga studi bibliometrik yang dilakukan dengan tepat dapat
membentuk dasar yang kuat guna memajukan suatu bidang dengan metode yang baru
sehingga memberdayakan dan memungkinkan terjadinya; 1. perolehan gambaran
menyeluruh; 2. identifikasi kesenjangan pengetahuan; 3. perolehan hal baru sebagai
penyelidikan; 4. pengkategorian kontribusi yang telah dimaksudkan dalam berbagai
bidang (Donthu et al., 2020). Analisis bibliometrik mendukung kepastian bahwa institusi,
studi, peneliti, dan panduan umum pengetahuan ilmiah yang berkaitan dengan pelacakan
subjek ilmiah tertentu(Marti-Parrefio et al., 2016).

Analisis bibliometrik dilakukan dengan memanfaatkan database Publish or Perish
dengan bersumber dari Google Scholar sebanyak 500 artikel. Pencarian artikel penelitian
dilakukan menggunakan Publish or Perish pada Januari 2024 dengan pencarian kata kunci
“laporan keuangan rukun tetangga” Semua artikel dikumpulkan dari database Google
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Scholar, dimana Google Scholar merupakan salah satu database jurnal peerreview
terlengkap secara global. Untuk menjaga keterbaruan artikel, peneliti menentukan
rentang tahun pencarian selama 5 tahun terakhir mulai dari tahun 2019-2023. Metadata
dari Publish or Perish yang telah disimpan dalam bentuk format RIS kemudian diolah
menggunakan software VOSViewer 1.6.20. untuk menampilkan visualisasi dalam peta
bibliometrik. Teknik visualisasi bibliometrik secara khusus untuk memetakan kelompok
hubungan antara jurnal, penulisan bersama para penulis, dan kemunculan kata kunci
untuk mengetahui perkembangan terkait tentang laporan keuangan rukun tetangga. Kata
kunci yang muncul sebagai tema penelitian diekstrak dari judul dan abstrak suatu
publikasi atau dapat diambil dari kata-kata kunci yang disediakan penulis pada artikelnya.
Pada software VOSViewer akan menampilkan 3 jenis visualisasi yaitu visualisasi
jaringan, visualisasi overlay, dan visualisasi kepadatan.

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis dengan beberapa langkah yang
sebelumnya telah diperkenalkan oleh (Fahimnia et al., 2015). Terdapat lima langkah
diantaranya meliputi pendefinisian kata “laporan keuangan rukun tetangga” sebagai kunci
pada pencarian awal, hasil pencarian awal, penyempitan hasil pencarian, kompilasi
statistik pada data awal, dan analisis data.

1. Kata Kunci Pencarian Awal

Pencarian literatur dilaksanakan pada Juni 2023 dengan kata kunci “laporan keuangan “
dan “rt/rw”. Pengumpulan data diperoleh melalui perangkat lunak Publish or Perish
dengan database yang berasal dari Google Scholar. Langkah awal yang dilakukan adalah
dengan cara memasukkan query dalam perangkat lunak Publish or Perish dengan
menggunakan kata kunci “laporan keuangan rukun tetangga”. Rentang waktu publikasi
yang diterapkan dalam pengumpulan data adalah tahun 2018-2023 dan pembatasan
pencarian sebanyak 500 data.

2. Hasil Pencarian Awal
Berdasarkan pencarian awal diperoleh 500 data. Pada Tabel 1 menjabarkan beberapa
artikel teratas yang telah dilakukan identifikasi oleh perangkat lunak Publish or Perish.

Tabel 1. 10 Artikel Dengan Sitasi Teratas

Penulis Judul Sumber Cited
Wildan Pemetaan Permasalahan Penyaluran  Jurnal Pajak dan 158
Rahmansyah, Bantuan Sosial Untuk Penanganan Keuangan Negara
Resi Ariyasa Covid-19 di Indonesia
Qadri
Marselina Ara Pengelolaan Alokasi Dana Desa Jurnal Ekonomi 111
Lili Dalam Upaya Meningkatkan Daerah

Pembangunan Ekonomi Masyarakat
di Desa Magmagan Karya Kecamatan
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Didin Agus
Priyadi, Endah
Wiji Lestari

Amrizal
Imawan, Gugus
Irianto, Yeney
Widya
Prihatiningtias

Ade Setiawan

Zeny Antika,
Yunika
Murdayanti,
Hafifah
Nasution

Rimi Gusliana
Mais, Lini
Palindri

Erna
Hendrawati,
Mira
Pramudianti

Intan Nuraeni ,
Tjokorda Gde
Budi Kusuma

Acep Suherman

Lumar

Perancangan Sistem Informasi
Pelayanan Surat Menyurat Pada
Kantor Desa Tanjungsari
Kutowinangun Kebumen Berbasis
Desktop

Peran Akuntabilitas Pemerintah Desa
Dalam Membangun Kepercayaan
Publik

Pengelolaan Alokasi Dana Desa
Dalam Mewujudkan Good
Governance

Pengaruh Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah, Aksesibilitas
Laporan Keuangan, dan Pengendalian
Internal Terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Daerah

Penerapan Prinsip Akuntabilitas dan
Transparansi Dalam Mengelola
Keuangan Desa

Partisipasi, Transparansi dan
Akuntabilitas Perencanaan dan
Penganggaran Dana Desa

Akuntabilitas dan Transparansi
Pengelolaan Alokasi Dana Desa

Laporan Keuangan Sebagai
Perwujudan Transparansi dan
Akuntabilitas Peerintahan Desa

Jurnal Teknik
Komputer AMIK
BSI

Jurnal Akuntansi
Multiparadigma

Jurnal Ekonomi
dan Bisnis
Among Makarti

Jurnal Ilmiah
Wahana
Akuntansi

Jurnal Akuntansi
dan Governance

Jurnal Riset
Akuntansi
Kontemporer

Jurnal Ilmiah
Akuntansi
Kesatuan

Jurnal Akuntansi,
Pajak dan
Manajemen

80

67

42

41

41

34

12

9

Sumber : Analisis Penelitian, 2024

3. Penyempitan Hasil Penelitian

Berdasarkan 500 data yang diperoleh kemudian dilakukan evaluasi artikel yang tidak
sesuai sebagai kriteria filterisasi, pada Gambar 1 menunjukkan hasil penyempitan
penelitian berdasarkan rujukan artikel yang memenuhi syarat. Dari 500 data awal
kemudian dilakukan pengecualian terhadap 278 data karena tidak sesuai dengan topik
laporan keuangan rt/rw dan 208 data karena tidak layak sehingga diperoleh 18 artikel
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yang telah memenuhi persyaratan. Tabel 2 menunjukkan perbandingan antara pencarian
awal dengan pencarian yang telah disesuaikan dengan kriteria.

Hasil yang diperoleh berdasarkan
database Publish or Perish (n=500)

Yang dikecualikan (n = 278)
Selain topik laporan keuangan rt/rw (n = 278)

.

Data yang disaring ( n = 222)

Yang dikecualikan (n = 206)
Pengecekan kelayakan artikel (n = 206)

>

A

Artikel yang sesuai dengan topik dan
relevan untuk dilakukan analisis
bibliometrik (n = 16)

Gambar 1. Metode Filterisasi Artikel
Sumber : Analisis Penelitian, 2024

Tabel 2. Metrik Perbandingan Data

Matriks Data Data Pencarian Awal ~ Penyempitan Hasil Pencarian
Kata Kunci Laporan keuangan Jurnal, laporan keuangan rukun
rukun tetangga tetangga
Sumber Google Scholar Google Scholar
Artikel 500 16
Kutipan 754 78
Kutipan pertahun 754 78
Kutipan perartikel 4.25 2.54

Sumber : Analisis Penelitian, 2024

4. Kompilasi Statistik pada Data Awal

Data yang diperoleh berdasarkan hasil filterisasi kemudian diunduh dalam bentuk format
RIS dan dilakukan ekspor ke dalam perangkat lunak Mendeley untuk menginput
informasi penting yang berkaitan dengan artikel, baik judul, nama penulis, spesifikasi
jurnal (tahun publikasi, terbitan, halaman, volume, dan jurnal publikasi).
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S. Analisis Data

Pada penelitian ini menyajikan analisis bibliometrik dengan kata kunci “laporan
keuangan rukun tetangga” berdasarkan database yang diperoleh dari Google Scholar.
Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah berasal perangkat lunak Publish or Perish
dan memperoleh total 500 artikel dengan 754 sitasi/tahun. Dilakukan filterisasi pada hasil
penelitian awal dengan berdasarkan pada kriteria yang telah ditentukan dan memperoleh
hasil akhir sebanyak 16 artikel yang telah lolos seleksi filterisasi, hal tersebut menunjukan
bahwa data yang diolah mengalami penurunan sebanyak 96,8% dan perubahan sitasi
menjadi 78 sitasi/tahun. Hasil lengkap dari perbandingan data sebelum dan sesudah
filterisasi pencarian telah dirangkum pada Tabel 2.

Hasil dan Pembahasan

Data yang digunakan dalam penelitian ini sebelumnya telah dijelaskan pada
Gambar 1. Secara keseluruhan, data awal yang dikumpulkan adalah sebanyak 500 artikel,
terdapat 278 artikel yang topik penelitiannya bukan tentang laporan keuangan rt/rw dan
206 artikel lainnya adalah artikel yang tidak layak karena bukan berbentuk jurnal.

Tren Pertumbuhan Publikasi Tahunan

Jumlah artikel yang diperoleh dari database Publish or Perish adalah 16 artikel
yang terkait dengan laporan keuangan rukun tetangga dengan kriteria pemilihan data dari
tahun 2019 hingga tahun 2023. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa publikasi terkait
laporan keuangan rukun tetangga pada tahun 2019. Gambar 2 menunjukkan produksi
tahunan dari artikel-artikel tentang laporan keuangan rukun tetangga. Terlihat jelas bahwa
sejak tahun 2019, jumlah studi laporan keuangan di tingkat RT telah mengalami fluktuasi
dan mencapai puncaknya pada tahun 2022. Pada tahun 2021 dan 2022, masing-masing
terdapat 5 dan 6 publikasi sebagai hasil dari peningkatan. Penelitian yang dilakukan
terhadap pertanggungjawaban RT berupa penyampaian laporan keuangan masih sedikit
dilakukan, hal tersebut ditunjukkan dengan data yang terdapat pada Gambar 2. Jumlah
publikasi artikel mengenai laporan keuangan rukun tetangga dari tahun ke tahun sejak
tahun 2019 hingga tahun 2023 tidak lebih dari 10 publikasi artikel. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penelitian mengenai topik laporan keuangan RT tidak banyak
diminati oleh para peneliti. Sedikitnya jumlah peminat tersebut dapat terjadi karena
banyak faktor, salah satu contohnya adalah karena rukun tetangga dianggap sebagai
organisasi atau lembaga yang kurang memiliki peran di masyarakat dan keberadaannya
dianggap remeh.
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Gambar 2. Publikasi Jurnal Pertahun (2019-2023)
Sumber : Analisis Penelitian, 2024

Peta Sebaran Penelitian berdasarkan Analisis Co-occurrence

Analisis kata kunci penulis merupakan salah satu bentuk analisis yang paling
penting dalam penelitian bibliometrik, karena dengan analisis kata kunci dapat
mengidentifikasi topik penelitian yang dominan(Zhan et al., 2022). Pada sub bagian ini
akan dilakukan pemeriksaan proses penelitian untuk publikasi yang terkait dengan
laporan keuangan rukun tetangga.

Analisis Kata Kunci

Hasil dari pemetaan penelitian yang dilakukan menggunakan perangkat lunak
Vosviewer ditunjukkan pada Gambar 3. Analisis yang dilakukan tersebut memudahkan
dalam menemukan kata kunci yang terkait dengan setiap aliran penelitian dalam bidang
studi tertentu. Dalam penelitian ini diterapkan untuk setiap kata kunci, skala kemunculan
bersama minimum minimal dipilih hanya 1. Hanya terdapat 45 dari 97 kata kunci yang
memenuhi kriteria dan digunakan dalam penelitian ini.Ukuran dan jarak gelembung
menentukan kepadatan hubungan dan kemunculan kata kunci. Sembilan kelompok utama
terhubung dengan 45 kata kunci. Setiap warna menunjukkan sejumlah kata kunci terkait
yang berkaitan.

Gambar 3 mengelompokkan kata kunci ini menjadi 9 kategori. Klaster 1
ditunjukkan dengan warna hijau, klaster 2 ditunjukkan dengan warna merah, kluster 3
ditunjukkan dengan warga orange, klaster 4 ditunjukkan dengan warna merah muda,
kluster 5 ditunjukkan dengan warna cokelat, klaster 6 ditunjukkan dengan warna ungu,
klaster 7 ditunjukkan dengan warna biru tua, klaster 8 ditunjukkan dengan warna biru
muda, dan klaster 9 ditunjukkan dengan warna kuning.

Kata kunci klaster 1 berhubungan dengan media yang digunakan oleh rukun
tetangga dalam melakukan interaksi dengan warga. Kata kunci “rt” muncul berhubungan
dengan kata kunci “handphone” dan “online” pada klaster 1. Hal tersebut menandakan
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bahwa RT menggunakan handphone sebagai media untuk melakukan interaksi secara
online dengan warga di sekitarnya.

Kata kunci klaster 2 terfokus pada kata kunci “manajemen”, “web”, dan “kas”.
Untuk mempermudah manajemen pengelolaan kas maka dibutuhkan sebuah sistem
informasi manajemen keuangan yang berbasis web (Rahayu & Naufal D. H, 2022).
Manajemen keuangan berbasis web dibuat sebagai upaya transparansi laporan keuangan,
agar warga dapat melakukan kontrol terhadap laporan keuangan.

Kata kunci pada klaster 3 yang termasuk dalam klaster ini cenderung mengenai
“excel”, “laporan keuangan”, dan “observasi”. Dalam menyajikan laporan keuangan
perlu dilakukan observasi untuk menyesuaikan dengan kebutuhan warga. Excel
digunakan sebagai media untuk mengelola data keuangan yang sebelumnya telah tersedia
yang kemudian menghasilkan laporan keuangan bentuk yang paling sederhana.

Pada klaster 4 kata-kata yang termasuk dalam klaster ini cenderung mengenai
“website”, “iuran bulanan”, dan “aplikasi manajemen keuangan”. Perkembangan
teknologi informasi telah berkembang pesat dan telah sampai pada sektor RT (Samsudin
& Adriani, 2023). Perkembangan teknologi informasi mendorong RT untuk melakukan
manajemen iuran kas yang telah dibayarkan oleh warga dengan media aplikasi
manajemen keuangan. Aplikasi manajemen keuangan dapat dibentuk dalam basis web
untuk mempermudah warga dalam mengakses laporan keuangan yang telah disusun.

Pada klaster 5 kata-kata yang termasuk dalam klaster ini cenderung mengenai
“keuangan”, “iuran warga”, dan “pembukuan sederhana”. Setiap RT tidak akan jauh dari
pembayaran iuran yang dilakukan oleh warga. Untuk melakukan pertanggungjawaban
keuangan dapat dilakukan dengan menyusun pembukuan sederhana yang nantinya dapat
dilakukan kontrol oleh warga.

Pada klaster 6 ini cenderung mengenai “system informasi”, “unifed modelling
language (uml) dan “pembukuan sederhana”. Pada klaster 7, kata-kata yang termasuk
dalam klaster ini cenderung mengenai “mysql”, “java” dan “iuran”. Dengan dibentuknya
sistem informasi dapat mempermudah tersusunnya pembukuan sederhana oleh RT yang
berasal dari iuran warga. Banyak media yang dapat digunakan untuk menganalisis desain
sistem informasi yang akan dibuat, diantaranya unifed modelling language (uml), mysql,
dan java.

Pada klaster 8 kata kunci yang termasuk dalam klaster ini cenderung mengenai
“pendataan warga” dan “biaya operasional”. Biaya operasional RT merupakan biaya yang
dikeluarkan oleh RT untuk memenuhi kebutuhan operasional RT, salah satunya adalah
berkaitan dengan manajemen pendataan warga.

Pada klaster 9 kata kunci cenderung mengenai ‘“perancangan sistem” dan
“perancangan aplikasi”. Seiring berkembangnya zaman, sektor RT juga harus mengikuti
arus perkembangan teknologi. Perancangan sistem dan perancangan aplikasi membawa

sektor RT dari manualisasi kepada digitalisasi manajemen operasional kegiatan.
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Gambar 3. Analisis Bibliometrik Menggunakan software VOSviewer (2019-2023)
Sumber : Analisis Penelitian, 2024

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa kata kunci yang sebelumnya
dijabarkan pada Gambar 3 saling memiliki keterkaitan antar kata kunci satu dengan kata
kunci yang lainnya. Gambar 4 merupakan hasil visualisasi atas data analisis bibliometrik.
Dalam gambar visualisasi tersebut menunjukkan bahwa bagian yang berwarna hijau
merupakan kata kunci yang belum banyak dilakukan penelitian. Dalam gambar
visualisasi tersebut juga menunjukkan bahwa bagian yang berwarna hijau adalah kata
kunci yang sering diteliti, semakin terang warna kuningnya berarti semakin sering juga
penelitian yang dilakukan terhadap kata kunci tersebut. Pada visualisasi tersebut
menunjukkan bahwa sistem informasi merupakan topik yang sering dilakukan kajian
penelitian. Sedangkan laporan keuangan, excel, observasi, mysql, dan transparansi
keuangan memiliki warna hijau gelap, yang berarti penelitian yang berkaitan dengan
topik tersebut masih sedikit dilakukan.

Hal tersebut cukup menarik untuk dikaji, laporan keuangan masuk sebagai daftar
kata kunci yang cukup jarang untuk dilakukan penelitian. Mengingat laporan keuangan
merupakan catatan formal yang menggambarkan posisi keuangan, kinerja, dan arus kas
suatu entitas, seperti perusahaan atau organisasi, selama periode tertentu. Laporan
keuangan adalah bagian penting dari sebuah sebuah perkumpulan atau asosiasi. Laporan
keuangan digunakan oleh berbagai pihak, termasuk manajemen, investor, kreditor, dan
regulator, untuk menilai kinerja keuangan dan posisi keuangan suatu entitas. Laporan
keuangan bukan hanya digunakan sebagai media untuk menggambarkan posisi keuangan
saja, namun juga dapat digunakan sebagai media transparansi kepada pihak-pihak yang
berkaitan dengan kegiatan tersebut.
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Gambar 4. Kemunculan Kata Kunci Secara Bersamaan
Sumber : Analisis Penelitian, 2024

Simpulan

Penelitian ini melakukan analisis bibliometrik terhadap 16 artikel dengan topik
yang berkaitan dengan laporan keuangan rukun tetangga dengan menggunakan perangkat
lunak VOSviewer. Database yang digunakan adalah Google Scholar. Analisis
bibliometrik fokus terhadap pengembangan artikel publikasi dari tahun ke tahun, analisis
jumlah sitasi dan peta sebaran penelitian berdasarkan analisis co-occurrence.

Sejak tahun 2019 hingga tahun 2023, jumlah publikasi dengan topik laporan
keuangan rukun tetangga telah banyak dilakukan namun perlu dilakukan evaluasi kembali
terhadap hasil perolehan artikel agar sesuai dengan ketentuan yang dimaksud.

Analisis bibliometrik memungkinkan kita untuk mendefinisikan suatu topik atau
bidang dengan mengidentifikasikan jurnal, artikel, dan topik yang relevan. Setelah
dilakukan analisis publikasi secara tematik dan mengidentifikasi topik-topik utama,
diperoleh hasil bahwa topik sistem informasi merupakan bidang penelitian yang sedang
hangat. Berdasarkan hasil penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa laporan keuangan
dan transparansi keuangan merupakan bidang penelitian yang perlu mendapatkan
perhatian lebih.
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